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Tesisini membahas mengenai peluang dan tantangan cara pandang seorang tokoh pembebasan dari Afrika
Selatan yang bernama Farid Esack. Esack mengembangkan keilmuan ini dan menyebutnya sebagai
Hermeneutika Pembebasan. Esack konsisten dalam mengembangkan seperangkat metodologi pembacaan
teks yang dekat dengan masalah kemanusiaan, terutama penindasan. Metodol ogi yang digunakan adalah
Hermeneutika Pembebasan dengan teks suci yaitu Al-Qur’ an sebagai objeknya. Secara langsung Essack
tidak terlalu suka dengan kata kata itu, ia lebih suka dipanggil seorang aktivis dalam gerakanyayaitu Islam
Progresif. Model hermeneutika Esack, dikembangkan berangkat dari problem kemanusiaannya di Afrika
Selatan. Dari tempat tinggalnya ini, Esack mencoba menggali makna teks agar |ebih bisa berbicara dan
bersifat praksis dimanapun teks tersebut digunakan, terkhusus pada konteks gerakan sosial. Oleh karenaitu,
dalam penelitian ini akan dirumuskan beberapa masalah tentang cara kerja Hermeneutika Pembebasan Farid
Esack dalam memandang suatu teks serta paparan tentang peluang dan tantangan penerapan dalam konteks
progresifnya sebagai gerakan sosial, khususnya mengenai upaya pembebasan penindasan terhadap kaum
yang dilemahkan. Sementara itu sejumlah teori mengemukakan, bahwa bentuk penindasan atau pelemahan
sosial terbagi dalam dua kategori, yaitu tingkah laku individu dan struktur sosial. Kecenderungan terjadinya
bentuk penindasan atau pelemahan sosial dikarenakan adanya hambatan-hambatan struktural sistemik yang
telah menciptakan ketidaksamaan dalam kesempatan, dan berkel anjutanya penindasan terhadap kelompok
miskin oleh kelompok kapitalis. Melalui Hermeneutika Pembebasan ini, selain akan ditemukanya makna
pembacaan teks tentang pembebasan yang cocok dengan konteks gerakan sosial, upaya membentuk
solidaritas antar kelas untuk mempersempit terjadinya penindasan juga dapat dilakukan.

...... This thesis discusses the opportunities and challenges of the perspective of aliberation figure from South
Africanamed Farid Esack. Esack developed this science and called it Liberation Hermeneutics. Esack is
consistent in developing a set of text reading methodologies that are close to humanitarian issues, especially
oppression. The methodology used is Liberation Hermeneutics with the holy text of the Qur'an as its object.
Directly Essack did not like those words, he preferred to be called an activist in his movement, namely
Progressive |slam.Esack established his hermeneutic approach in response to his humanitarian issuesin
South Africa. Esack makes an effort to delve deeper into the text's meaning from this base of operations so
that it can speak and be useful wherever it is utilized, especially in the context of social movements. In order
to fully understand the possibilities and difficulties of applying Farid Esack's Hermeneutics of Liberation in
its progressive context as a socia movement—particularly addressing attempts to free oppression against the
vulnerable people—a number of issues will be raised in this study. Meanwhile, alot of theories contend that
socia oppression and weakening can be categorized into two groups based on social structure and human
behavior. This type of oppression or social weakness is more likely to develop as aresult of systemic
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structural obstacles that have led to opportunity inequality and the continuing oppression of the poor by the
capitalist class. In addition to text segmentation about liberation that are appropriate and suitable of social
movements, the Hermeneutics of Liberation also facilitates the creation of class solidarity in asolution to
decrease the frequency of oppression.



